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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari  pembahasan  skripsi  yang  berjudul  "Konsep Pendidikan Agama Islam Dalam Mewujudkan Pendidikan Seumur Hidup", maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Pendidikan ke-Islaman atau pendidikan agama Islam, yakni upaya mendidikkan agama Islam atau ajaran Islamdan nilai-nilainya, agar menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup) seseorang. Dalam pengertian yang kedua ini dapat berwujud, segenap kegiatan yang dilakukan seseorang untuk membantu seseorang atau sekelompok peserta didik dalam menanamkan dan/atau menumbuhkembangkan ajaran Islam dan nilai-nilainya untuk dijadikan sebagai pandangan hidupnya, yang diwujudkan dalam sikap hidup dan dikembangkan dalam ketrampilan hidupnya sehari-hari, segenap fenomena atau peristiwa perjumpaan antara dua orang atau lebih yang dampaknya ialah tertanamnya dan/atau tumbuh kembangnya ajaran Islam dan nilai-nilainya pada salah satu atau beberapa pihak.
2. Konsep pendidikan seumur hidup adalah kemampuan yang dimiliki oleh para penanggung jawab pendidikan dalam mendidik anak-anak didiknya, karena kemampuan yang dimilikinya. Tanggung jawab pendidikan tersebut antara lain ditanggung oleh orang tua sebagai pendidik rumah tangga, guru (pendidik) sebagai penanggung jawab pendidikan di sekolah dan tokoh-tokoh masyarakat sebagai penanggung jawab pendidikan dalam masyarakat.  Ketiga lingkungan tersebut merupakan rangkaian pendidikan yang terdapat dalam konsep pendidikan seumur hidup.

3. Konsep Pendidikan agama Islam dalam mencapai pendidikan seumur hidup adalah dengan  diperlukannya pergaulan  yang merupakan unsur lingkungan  yang  turut serta mendidik seseorang, pergaulan semacam ini  dapat terjadi dalam :

a) Hidup  bersama orang tua, nenek, kakek atau  adik dan saudara lainnya dalam suatu keluarga.

b) Berkumpul dengan teman-teman sebaya.

c) Bertempat  tinggal dalam suatu lingkungan  kebersamaan di kota, di desa dan di mana saja.
B.   Saran-saran

1. Kepada para orang tua.
Orang tua harus memposisikan dirinya sebagai sahabat anak, ketika berdialog dengan anak mengenai Allah SWT lebih mengedepankan sifat maha pengasih dan maha penyayang yang tiada batas, memperbanyak kegiatan keagamaan bersama anak, memperbarui pendekatan dan metode membelajarkan ajaran Islam selaras perkembangan jiwa perkembangan anaknya.
2. Kepada tokoh masyarakat
Supaya lingkungan pergaulan masyarakat dapat menopang dengan baik terhadap pembinaan generasinya, maka sebaiknya tokoh masyarakat secara tegas dalam menegakkan nilai-nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari terutama dengan memberi contoh perilaku yang baik.
3. Kepada peneliti lain di masa mendatang.
Agar semua aspek pembelajaran agama makin diungkap secara akademis; maka sebaiknya para peneliti lain yang akan datang dapat menyusun rancangan penelitian lanjutan yang relevan dengan menerapkan pendekatan, metode, dan strategi yang lebih variatif dan inovatif. 
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